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Berdasar teori dari Spearman
yang disebut dengan Teori
Dua Faktor “GENERAL FACTOR” 
dan “SPECIAL FACTOR”. 
Berdasar teori tersebut, J. C. 
Raven dari Inggris
menciptakan Tes “PM” guna
mengukur intelegensi umum



Terdiri dari suatu set matriks 
atau susunan bagian dari 
suatu desain. Pada setiap 
persoalan terdapat suatu 
bagian yang dihilangkan pada 
ujung kanan bawah dari 
desain tersebut. 



Lanjutan
Tugas subyek adalah memilih dari
sejumlah alternatif jawaban yang 
tersedia yang cocok untuk mengisi
bagian yang hilang soal yang mudah
hanya menuntut ketepatan dalam
diskriminasi. Sedang soal yang lebih
sulit melibatkan kemampuan analogi, 
pergantian pola serta hubungan
logis.



Jadi tes “PM” mengukur
kemampuan seseorang untuk
berfikir non verbal dalm bentuk
simbol-simbol abstrak. 
Mengukur bakat keruangan, 
penalaran induktif dan ketepatan
perseptual dan faktor lain yang 
mempengaruhi performance.



Memiliki tiga bentuk tes yang berbeda derajat 
kesulitannya sehingga dapat digunakan bagi 
bermacam populasi subyek. 

1. Pertama “CPM” (Coloured Progresive 
Matrices) yang memiliki norma persentil bagi 
anak yang berusia 5 sampai 11 tahun juga 
terdapat norma tambahan.

Bagi usia 60 sampai 89 tahun dan yang 
terbelakang mental.



2. SPM (Standart Progresive
Matrices) untuk usia 11 sampai
16 tahun

3. APM (Advanced Progresive
Matrices) bagi remaja atau orang
dewasa yang diprediksikan
memiliki kemampuan di atas
rata-rata.



 “CPM” terdiri dari 3 set yaitu A, AB, 
dan B.

 “SPM” Terdiri dari 5 set yaitu A, B, C, 
D, dan E.

 “APM” terdiri dari 2 set yaitu set 1 
terdiri 12 soal dan set 2 terdiri dari 
36 soal (set 1 untuk latihan dan 
tidak dinilai).

Soal disusun dari yang mudah 
sampai yang paling susah



“CPM” dan “SPM” waktu 
pengerjaan 25 menit 
sedang “APM” untuk set 1 
waktunya 5 menit dan 
untuk set 2 waktunya 25 
menit.



Tes PM bermanfaat mengukur
intelegensi umum.
Tes PM merupakan tes yang tidak
dipengaruhi budaya (Culture Fair tes) 
sehingga dapat digunakan tanpa
dipengaruhi faktor bahasa (non 
verbal) tes PM mudah
pengadministrasian dan
penyekorannya.




